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Abstract. Job satisfaction is a crucial factor in achieving optimal work results. Employees who 
feel satisfied with their work will naturally strive to the best of their ability to complete their work 
tasks, thereby achieving job performance. This study aims to identify various factors contributing 
to job satisfaction among employees with disabilities. The methodology used in this study is a 
Systematic Literature Review with a qualitative approach (meta-synthesis). Literature searches 
were conducted through various electronic databases, such as Researchgate, Scopus, Springer, 
Academia, and Google Scholar, using the keywords "job satisfaction of employees with 
disabilities" and "job satisfaction of employees with disabilities." The results of this literature 
study indicate that factors influencing job satisfaction among employees with disabilities are 
social support, work environment, work flexibility, psychological capital, and demographic 
factors. 
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Abstrak. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan 
hasil kerja yang optimal. Karyawan yang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya akan 
berupaya semaksimal mungkin    dengan    segenap    kemampuan    yang dimilikinya untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaannya,    sehingga    prestasi    kerja    dapat dicapai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja 
karyawan penyandang disabilitas. Metodologi dalam penelitian ini menggunakan Systematic 
Literature Review dengan pendekatan kualitatif (meta-sintesis). Penelusuran literatur dilakukan 
melalui berbagai basis data elektronik, seperti Researchgate, Scopus, Springer, Academia dan 
Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci " kepuasan kerja karyawan penyandang 
disabilitas" dan “job satisfaction of employees with disabilities”. Hasil studi literatur 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan 
penyandang disabilitas adalah dukungan sosial,  lingkungan kerja, fleksibilitas kerja, modal 
psikologis (psychological capital), dan faktor demografis. 
 
Kata kunci: Disabilitas, Karyawan, Kepuasan Kerja. 
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LATAR BELAKANG 

Kepuasan kerja dipahami sebagai fenomena yang muncul ketika karakteristik 

pekerjaan sejalan dengan harapan karyawan, yang berkontribusi pada pemenuhan tugas, 

dengan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor penting bagi loyalitas 

karyawan, keberlangsungan, daya tarik, dan kinerja karyawan, serta dapat dilihat sebagai 

respons emosional positif terhadap pekerjaan tertentu (Locke, 1976 lihat Şahin et al., 

2025).  Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Karyawan yang merasakan kepuasan dalam 

bekerja tentunya akan berupaya semaksimal mungkin    dengan    segenap    kemampuan    

yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya,    sehingga    prestasi    kerja    

dapat dicapai (Janah & Maharani, 2024). Peran karyawan sangat krusial dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan, sehingga penting untuk memperhatikan berbagai faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja mereka. Kepuasan kerja harus diupayakan seoptimal 

mungkin agar moral, dedikasi, dan disiplin karyawan dapat meningkat. Kepuasan kerja 

merupakan sikap emosional yang positif dan mencintai pekerjaan yang dilakukan. Sikap 

ini tercermin dalam moral kerja, disiplin, dan prestasi. Kepuasan ini dirasakan baik di 

dalam maupun di luar pekerjaan, serta dalam kombinasi keduanya (Wiliandari, 2019). 

Dalam konteks bisnis yang terus berubah, kepuasan kerja karyawan merupakan 

elemen penting untuk keberlangsungan dan efektivitas organisasi (Federman, 2009) serta 

berhubungan langsung dengan produktivitas, loyalitas, dan kesejahteraan mental 

karyawan (Sitorus & Siagian, 2023). Tenaga kerja yang beragam, perhatian terhadap 

kepuasan kerja bagi penyandang disabilitas menjadi semakin penting (Rachman, 2018), 

terutama dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan adil (Yumni et al., 

2024) . Penyandang disabilitas sebagai bagian dari sumber daya manusia memiliki hak 

yang setara untuk mendapatkan kesempatan kerja yang layak, aman, dan diakui atas 

kontribusi mereka (Susiana & Wardah, 2019). Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa karyawan penyandang disabilitas sering kali menghadapi berbagai 

tantangan dalam dunia kerja, seperti keterbatasan aksesibilitas fisik, stigma sosial, 

diskriminasi, serta kurangnya penyesuaian pekerjaan yang sesuai dengan kondisi mereka 

(Carter et al., 2011; Georgiou et al., 2012; Khofifah Mulyani et al., 2022). Tantangan-

tantangan ini tidak hanya memengaruhi kinerja kerja, tetapi juga berdampak pada tingkat 
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kepuasan kerja mereka secara keseluruhan (Rahimah et al., 2022). Dapat disimpulkan 

bahwa karyawan menunjukkan kecintaan terhadap pekerjaannya serta memiliki 

pandangan positif jika mereka merasakan tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Ini juga 

dapat diartikan sebagai keharmonisan yang dihasilkan dari pekerjaan itu sendiri, atau 

sebagai sikap emosional dan perasaan positif yang dimiliki karyawan (Aziz-Ur-Rehman 

& Siddiqui, 2019). 

Di sisi lain, sejumlah organisasi yang telah menerapkan kebijakan inklusi dan 

aksesibilitas yang baik menunjukkan bahwa penyandang disabilitas dapat mencapai 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi jika mereka mendapatkan dukungan, perlakuan setara, 

serta kesempatan untuk berkembang (Arviana et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan 

penyandang disabilitas agar dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih adaptif 

dan berorientasi pada keadilan sosial. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, baik dari perspektif 

individu maupun lingkungan kerja. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih 

inklusif serta meningkatkan kesejahteraan individu penyandang disabilitas di tempat 

kerja. 

KAJIAN TEORITIS 

Kepuasan Kerja 

Menurut Locke (1976), kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang 

menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman 

kerja individu. Kepuasan kerja mengacu pada perasaan yang muncul dari persepsi pekerja 

tentang sejauh mana pekerjaan mereka memenuhi kebutuhan mereka (Kong dkk., 2018). 

Kepuasan kerja karyawan penting karena memengaruhi pergantian karyawan, komitmen 

organisasi, dan kinerja individu (Dorta-Afonso dkk., 2021; Kong dkk., 2018; Zopiatis 

dkk., 2014) dan oleh karena itu merupakan penentu utama kinerja perusahaan (Chi dan 

Gursoy, 2009; Wood dkk., 2012). 

Telah jelas bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan kesejahteraan fisik dan 

mental karyawan (contohnya, Faragher, Cass, dan Cooper, 2005). Namun, kepuasan kerja 



 
 

  
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan Penyandang Disabilitas 

120      Jurnal Ilmiah Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan - Volume 5, No. 1, Februari 2025 
 
 
 
 

juga memiliki dampak bagi perusahaan, serta kepuasan kerja berhubungan dengan tingkat 

turnover karyawan, loyalitas terhadap perusahaan, dan keinginan untuk bekerja lebih 

keras (Schur dkk., 2009). Dengan demikian, kepuasan kerja sangat krusial untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif.  

Karyawan dengan Disabilitas 

Secara umum, individu yang memiliki disabilitas melaporkan tingkat kepuasan 

kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang sehat (Jones dkk., 

2014; Pag´an dan Malo, 2009; Pag´an-Rodr´ıguez, 2015; Shier et al, 2009; Uppal, 2005). 

Baumgärtner et al. (2015) menggunakan data dari 4.141 karyawan di 110 perusahaan 

kecil dan menengah di Jerman dan menemukan bahwa karyawan penyandang disabilitas 

kurang puas dibandingkan rekan mereka yang bukan penyandang disabilitas di 

lingkungan yang sangat tersentralisasi. 

Shier et al. (2009) melakukan studi kualitatif di Kanada dan menyimpulkan bahwa 

adanya diskriminasi dan pelabelan di tempat kerja dan pemberi kerja, alih-alih kurangnya 

praktik dan tindakan akomodatif di tempat kerja, adalah alasan utama yang mencegah 

penyandang disabilitas untuk berhasil di pasar tenaga kerja. Diskriminasi terkait 

disabilitas juga menurunkan kepuasan kerja bagi karyawan penyandang disabilitas 

(Eissenstat et al., 2022). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan sebuah tinjauan literatur sistematis yang menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik meta sintesis. Dalam penelitian ini, pendekatan yang 

diterapkan adalah meta-etnograf, di mana peneliti mengumpulkan dan merangkum hasil-

hasil penelitian yang relevan secara naratif untuk mengembangkan teori baru yang dapat 

melengkapi teori-teori yang telah ada sebelumnya. Proses penelusuran dilakukan pada 

tanggal 2 Mei melalui berbagai database elektronik, seperti Researchgate, Scopus, 

Springer, Academia dan Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci "kepuasan 

kerja karyawan penyandang disabilitas" dan "job satisfaction of employees with 

disabilities". Database tersebut menyediakan beragam hasil penelitian, kriteria seleksi 

yang diterapkan meliputi penelaahan judul dan abstrak untuk menentukan kesesuaian 

artikel dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu: 1) artikel yang membahas kepuasan 
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kerja pada  karyawan penyandang disabilitas; 2) artikel yang mengkaji pengaruh variabel 

tertentu terhadap kepuasan kerja pada karyawan pernyandang disabilitas; 3) artikel yang 

menyajikan laporan hasil penelitian; dan 4) artikel yang ditulis dalam Bahasa Indonesia 

atau Bahasa Inggris; 5) artikel dari tahun 2010 – 2025. Setelah proses seleksi, peneliti 

berhasil mengumpulkan 25 artikel publikasi yang relevan untuk dianalisis, faktor-faktor 

yang peneliti ambil dalam penelitian ini minimum ada 3 artikel yang menyatakan faktor 

tersebut mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan disabilitas. 

Dalam analisis ini, peneliti melakukan identifikasi, evaluasi, dan interpretasi 

terhadap semua hasil penelitian yang berkaitan dengan kepuasan kerja pada karyawan 

penyandang disabilitas. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan penyandang disabilitas. 

Peneliti mengumpulkan sejumlah artikel publikasi yang relevan dan menyusun 

rangkuman yang mencakup nama peneliti, tahun publikasi, jumlah subjek, alat ukur yang 

digunakan, serta hasil penelitian. Berdasarkan informasi yang diperoleh, peneliti 

kemudian menyusun kesimpulan mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

kepuasan kerja karyawan disabilitas.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan penyandang 

disabilitas, antara lain: 

1. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial memiliki potensi untuk menghasilkan berbagai dampak 

positif bagi karyawan dan organisasi, serta dapat menciptakan hubungan yang lebih 

baik, meningkatkan reaksi emosional yang positif, mendorong peningkatan kinerja 

individu, serta mengurangi dampak negatif dari tuntutan yang menimbulkan stres 

(Jolly et al., 2021).  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sigursteinsdottir & 

Karlsdottir, (2022) yang menyatakan bahwa dukungan sosial menunjukkan 

hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan kerja karyawan, serta memiliki 

hubungan negatif yang lemah dengan perundungan di lingkungan kerja, sehingga 

temuan ini menegaskan bahwa dukungan sosial adalah faktor yang sangat penting 

yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja karyawan dan berfungsi sebagai 
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pelindung terhadap perundungan di tempat kerja. Yang et al., (2022) 

mengindikasikan bahwa peningkatan dukungan sosial dan promosi gaya koping yang 

positif dapat berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja. Didukung pula oleh 

penelitian yang dilakukan Clossey et al. (2018) yang mengatakan bahwa hubungan 

dengan rekan sebaya merupakan prediktor yang kuat menentukan kepuasan kerja 

pada karyawan. 

Dukungan sosial memiliki peranan yang krusial dalam proses ini, mengingat 

bahwa memperoleh atau mempertahankan pekerjaan bagi individu dengan disabilitas 

tertentu (seperti disabilitas mental atau intelektual) sering kali merupakan tantangan 

pribadi yang besar (Pagán, 2013). Pekerjaan sering kali dianggap sebagai simbol 

keberhasilan dan sumber kepuasan pribadi yang lebih tinggi. Di samping itu, 

terbatasnya kebebasan dalam menentukan cara melaksanakan pekerjaan dapat 

menurunkan tingkat kepuasan kerja yang dilaporkan oleh pekerja dengan disabilitas 

yang memiliki keterbatasan (Pagán, 2013). Dukungan sosial yang dirasakan 

meningkatkan motivasi otonom untuk bekerja, keterlibatan kerja, komitmen 

organisasi, dan kepuasan kerja. Dukungan yang solid akan mendorong 

pengembangan intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi otonom para 

spesialis dukungan sosial dalam bekerja, keterlibatan dalam pekerjaan, serta 

komitmen terhadap organisasi sebagai strategi untuk mempertahankan pekerjaan dan 

mengembangkan karier (Wu et al., 2023).  

2. Lingkungan Kerja 

Setiawan (2018), menyatakan bahwa lingkungan kerja mencakup semua 

elemen di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi pelaksanaan tugas-tugas 

mereka. Sementara itu, Wahyuningsih (2018) menegaskan bahwa lingkungan kerja 

merupakan salah satu komponen terpenting yang mendukung karyawan dalam 

melaksanakan aktivitas kerja sehari-hari. Karyawan sangat peduli terhadap 

lingkungan kerja mereka karena hal ini berkaitan dengan waktu dan metode 

penyelesaian tugas. Tingkat kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja yang 

optimal, sehingga lingkungan kerja berkontribusi pada pengembangan kepuasan 

kerja karyawan (Mardikaningsih, 2018). 
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Berbagai studi telah mengindikasikan bahwa dukungan yang diberikan oleh 

organisasi, baik dalam aspek struktural maupun sosial, memiliki peranan yang 

signifikan dalam meningkatkan kepuasan kerja bagi karyawan dengan 

disabilitas.Rahimah et al., (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang inklusif 

secara signifikan dapat mengurangi stres kerja dan meningkatkan kepuasan kerja. 

Penerapan kebijakan inklusi yang nyata menjadi pondasi penting bagi pemberdayaan 

disabilitas di tempat kerja (Yumni et al., 2024). Lukas et al., (2018) menambahkan 

bahwa pekerja disabilitas yang merasa dihargai di lingkungan kerja seperti sheltered 

workshops menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 

3. Fleksibilitas Kerja 

Meskipun tidak ada definisi standar mengenai fleksibilitas kerja, fleksibilitas 

kerja sering kali mencakup karakteristik dalam hal bagaimana, di mana, kapan, dan 

berapa lama pekerjaan dilakukan (Berg et al., 2014; Hill et al., 2008), dan fleksibilitas 

kerja telah menjadi kebutuhan prioritas bagi beberapa pekerja dan pengusaha (Dean 

& Auerbach, 2018). Tiga jenis fleksibilitas kerja yang paling umum tersedia bagi 

pekerja AS adalah kemampuan untuk: mengubah lokasi kerja; mengambil cuti; dan 

mengubah jam kerja (Golden, 2001). Fleksibilitas dalam struktur kerja, seperti 

penyesuaian jam kerja, aksesibilitas lokasi kerja, dan modifikasi tugas, dapat 

meningkatkan kenyamanan serta keterlibatan karyawan. 

Baumgärtner et al. (2015) menyoroti bahwa pandangan terhadap fleksibilitas 

struktural memiliki hubungan positif dengan kepuasan kerja, karena karyawan 

merasa diberdayakan dan dihargai dan mereka menemukan tingkat kepuasan kerja 

yang lebih tinggi khususnya bagi karyawan penyandang disabilitas dan 

menyimpulkan bahwa kebijakan SDM perlu mempromosikan lingkungan kerja yang 

fleksibel.  Eissenstat et al. (2022) mengungkapkan bahwa adanya hambatan fisik dan 

kebijakan yang tidak responsif dapat menurunkan kepuasan kerja serta 

memperpendek durasi kerja bagi karyawan dengan disabilitas. Fleksibilitas kerja 

dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi, sambil 

mempertahankan karyawan yang produktif dan berkualitas (Oktarina et al., 2025). 

Baeza et al., (2018) menyimpulkan bahwa fleksibilitas kerja merupakan anteseden 

penting bagi kepuasan kerja dalam ekonomi kolektif dan berkembang. Pengaturan 
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kerja yang fleksibel, seperti waktu dan jadwal shift yang dapat disesuaikan, 

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk menyeimbangkan tanggung jawab 

pekerjaan dan keluarga mereka dengan lebih baik. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan komitmen, keterlibatan, serta kualitas layanan (Kipkoech, 2018). 

4. Modal Psikologis (Psychological Capital) 

Psychological Capital mengintegrasikan empat sumber daya psikologis positif 

(harapan, efikasi, resiliensi, dan optimisme) menjadi sebuah konstruksi multidimensi 

yang kompleks (Luthans et al., 2007; Luthans & Youssef, 2004). Mekanisme 

fundamental yang sama di antara keempat sumber daya psikologis yang membentuk 

Psychological Capital adalah "evaluasi positif individu terhadap situasi dan potensi 

keberhasilan yang didasarkan pada usaha dan ketekunan yang termotivasi". Secara 

empiris, Psychological Capital telah terbukti sebagai konstruksi multidimensi yang 

valid dan dapat diandalkan dalam pengukurannya (Luthans et al., 2007).  

Modal psikologis yang meliputi efikasi diri, harapan, optimisme, dan resiliensi 

berkontribusi pada persepsi positif terhadap pekerjaan. Rachman (2018) dan Zaheer 

et al. (2024) menyoroti bahwa pekerja disabilitas dengan tingkat modal psikologis 

yang tinggi cenderung lebih puas dengan pekerjaannya, terutama ketika organisasi 

menunjukkan nilai-nilai virtuous (kebaikan institusional) (Rachman, 2018; Zaheer et 

al., 2024). Wu et al. (2023) menekankan pentingnya perceived organizational 

support, yang melalui mediasi faktor psikologi positif seperti harapan dan ketahanan 

(resilience), dapat meningkatkan kepuasan kerja. Sejalan dengan penelitian Paliga et 

al. (2022) bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan modal psikologis terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Didukung pula hasil penelitian  menunjukkan bahwa ada 

korelasi positif antara psychological capital dan kepuasan kerja pada pekerja di 

Mesir.   

5. Faktor Demografis 

Faktor demografi meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinan, kualifikasi 

dan pengalaman (Ghafoor, 2012). Lebih detail lagi, Cantiello et al. (2015) 

mengatakan bahwa faktor atau variabel demografi adalah statistik pribadi yang 

mencakup informasi seperti jenis kelamin, usia, status perkawinan, jumlah anggota 
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keluarga, pekerjaan, tingkat pendidikan, latar belakang bahasa, tingkat pendapatan, 

kepemilikan atau harta benda, kebangsaan, suku bangsa, ras, agama, lokasi, dan 

sebagainya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti gender, 

usia, pengalaman, dan jenis disabilitas turut memengaruhi tingkat kepuasan kerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yu & Choe (2021) menemukan adanya 

perbedaan kepuasan kerja berdasarkan gender, di mana perempuan dengan disabilitas 

lebih rentan terhadap ketidakpuasan akibat beban ganda. Selain dari aspek gender, 

kita bisa melihat dari aspek pengalaman. Pengalaman kerja yang telah diperoleh 

sebelumnya serta pelatihan yang sesuai berkontribusi dalam meningkatkan rasa 

percaya diri dan kemampuan. Georgiou et al. (2012) menekankan signifikansi 

pengalaman kerja yang relevan sejak masa pendidikan, yang dapat membentuk 

kesiapan mental dan keterampilan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja 

sehingga mereka akan merasa puas dengan pekerjaan yang dijalani. Kemudian dari 

aspek usia, penelitian yang dilakukan oleh Pagán (2013) menunjukkan bahwa 

pekerja disabilitas lansia di Eropa cenderung memiliki kepuasan kerja lebih rendah, 

khususnya dalam dimensi promosi dan pengakuan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kepuasan kerja pada karyawan penyandang disabilitas merupakan topik yang 

masih sangat jarang diteliti, terutama di Indonesia. Oleh karena itu penting untuk 

mengetahui secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada 

karyawan penyandang disabilitas. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan penyandang disabilitas adalah 

dukungan sosial,  lingkungan kerja, fleksibilitas kerja, modal psikologis (psychological 

capital), dan faktor demografis. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa mengkaji 

secara empiris faktor-faktor tersebut dan lebih banyak penelitian mengenai kepuasan 

kerja pada karyawan penyandang disabilitas. 
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